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Halo Bnbut s
Didi senang a-a'lmﬂ*n‘ramhaca Bﬂhn -Didi
mat tanya Oki- kok selaiu nakal terhadap
Mirmala dan Ratu Bidadari. Kenapa sih
Dki selalu rnemnk,al aefpatu hijaut Dari apa
sih dibuatnya? Hok seperti kain sih?:
. Didi
SD Yapenka - ks IT
Cilandak

"t Ak Okitidak selafu naksl terhadap
: Nirmala dan Ratu Bidadar. Ka-
dang-kadang safa. Kan anak laki
“suka nakal Didi jugs kan? Ngaku
_deh. Tapi nakal sedikit sih tidak apa-
-apa. Asal jangan nakal sekall Ka-
" sihan ibu dan_bapak dong. Ok me-
- mang selfaluy memakal sepatu fijau.
Karena di Negeri Dongeng hampir
semua anak laki-laki memakai se-
patu hijay yang dibuat dari kain yang
 tebal Nah, Didi sekian dulu balasan
Bobo ya. Salam manis untukmu.

._Gembul Careng dan Faman Tikuk:

Hala Bobo,

Bolehkah Alice bertanya?

— Apakah Bora kenal® sama Dumba
- gajah si kuping panjang? | '

— ‘Kalau Bona kenal dapatkah Bobo

manga!uh Dumbo - untuk bermain da-
__hgan Bona serta Rong- Ftnhg
Niscaya maialah Bnbo akan tambah me-
riah dengan adanya Dumbu d
Terima Kasih atas p-erhatlan Bobo, Semo-
ga usul Alice dapat diterima aleh Hnbu
Salam manis dari: :
. Alice Priyambada
Kls VI SD Inco Soroako
Ujung Pandang.
i Ha!n Alice yang manis. Sayang Bona
tidak kenal dengan Dumbo. Habis
tempat tinggal Bona dan Dumbo
_ berlainan dan Jjauh sekall

Hain Bobo,

~Apa kabar? Tentu ha:lr.—bmk saja, | ¥al Bo-
- leh nggak ida kenalan sama Bobo? Kalau

boleh makasih va! Babo ;awah ya perta-
nyaan ida:1. Siapa pengarang Paman K-
kuk? Tentu -::-:angmra suka lucu yal 2, Kok
poster Bobo belum munnul? Kapan mun-
cuh't'.ra?

_Sudah ya Bo. Sampai bertamu difain ke-

sempatan. Salam’ manis huat Faman

. Ida Z.8.
J1. Padang Timur VIII/4
: Padang.

*** Pengarang cerita-Paman Kikuk ada.
deli. Rahasia lho! Memang orang-
nya lucy dan periang: Kan poster
Bobo sudsh tiga kali muncull Ma-
sakan fda tidak tahu. Nafi ketahuan
ya Ida farang mengikuti majalah Bo-
bo.-

] Eubo yang: manis.

Apa kabar? Bo, kenapa sih Bobo tidak me-
miat pelajaran menyanyi? Muat dong
paiajarnn ‘menyanyl oleh Bu Fat dalam
_siaran TVRL :
Iin Anggraeni Pranawati
SpD§ — ks IV

Sala,

*** Kan sudahl -

Halo Bo!l
Saya ingin tanyakan pada Bobo, apakah
surat saya tidak sampaj pads Bubo ka-
rang saya sudah tiga kali mengirim surat
‘pada Bobo?
Jangan marah ya Bo. Mungkin Bobo ti-
dak senang berkenalan dengan orang dari
pedalaman Sulawesi Selatan. Karena saya;
lihat kenalan-kenalan Bobo orang-orang.
dari kote-kota besar saja, Maafya Bo, ten-
tu tidak. Mudah-mudahan Bobo senang
‘pula ‘berksnalan dengan saya. Salam saya
untuk Bobo. sekeluarga. Kalender dan
gambar tempel telah saya terima dengan
gembira.. Terima kasihi .atas hadiahnya
‘semoga Bobo datam keadaan baik-baik.
Untuk selanjutnya minta dibalas ya Bol
M. Nasrum 8.
5D no. 11 Watamponi
J1. Benteng no. 18
Watampong — Sulsel.

s Aih, aif Nasrum kok begitu. Bobo
 bukannya tidak matt berkenalan de-
nganmu. Tapi Nasrum harap bisa
“nengarti. Strat yang harus Bobo ba-
fas. banyaaaak Dan kawan-kawan
seialu ingin suratnya harus dibalas
melalui ruang: Hal apa kabarl Nah,
Nasrum lihat safe sendir, Ruang Haj,
apa kabar! hanya satu halaman. Jadi
sudah tentu jawabannya harus di--
gilir. Aduh, Babo sedih, bahwa Nas-
ruf. mengira Bobo tak mau’ ber:
kenalan karsna Nasrum tinggal di
kata kecil, Biar. dimanapun juga se-
tiap kawan mau berkenalan selalu
akan. Bobo terima dengan hati yang
terbuka. Nab, sekign dufy ya Nas-
rim, -Salam manis untukmu dan ke-
luargamis.
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~ Bobo
membuat

rendiri

Boneka Dari Bekas
Mangkuk Es..I{__rim.-_'

Bahan-bahan yang diper-
B an yang dip

- — Mangkuk-mangkuk bekas
- es krim. Sy o7
— Kawat halus.
- — Benang tebal.
- — Kancing.

| . Cara membuat; !
|+ 1. Lubangilah dasar mangkuk
dengan sebuah penggerek
(alat melubangi kulit milik |
tukang - sepatu) atau de-
ngan sebuah paku besar.
. Buatlah ikatan pada be-
nang. Kemudian loloskan
benang melalui lubang di
dasar mangkuk. =

3. Buatlah sebuah ikétan-di se-
~belah luar. Dan sebuah ikat-
an lagi agak jauh. -

. Loloskan benang pada
mangkuk yang lain. Buat-
* lah ikatan lagi seperti pada

no. 3 A

. Demikian safnbu_ngl;ah
beberapa buah mangkuk se-
banyak yang kau perlukan.

B. Untuk I&_hér,_ gunakan se-
potong slang plastik.

- 7. Kawat halus digunakan untuk meng-

-~ ikat boneka pada sepotong bambu.
‘Berilah warna yang bagus dan-leng-
kapi dengan mata atau sungut.

. Dari bekas mangkuk es krim ini, eng-
~ kau dapat membuat bermacam-ma-
cam boneka. Lihat seperti boneka
< orang ini! L




Emak, Bapak, Nenek,

1. Nenek mengajak Coreng dan Upik ke toko mainan. 2. "Mengapa itu yang kau pilih?" tanya Nenek kepada
“Nah, anak-anak kalian boleh memilih mainan yang ka- Upik. “Nanti kau ditertawakan Bobol” “Biarl” sahut
lian inginkanl™ katanya. Coreng segera memilih kapal Upik. Coreng segera bermain di halaman dengan ka-
terbang. Sedang Upik memilih mainan penghisap de- pal terbang itu, “Moga-moga saja kapai}u ini dapat

bu. terbang tinggiiiii!” katanva.

3. Tetapi kapal itu tidak dapat ter- 4. Bobo sedang asyik mengatur 5. Putaran baling-balingnya keras

bang tinggi. la hanya terbang ber- kumpulan perangkonya di dalam al- sehingga menimbulkan angin ken-

putar-putar. Lalu...... masuk melalui bum, Tiba-tiba kapal terbang Co- cang. Perangko-perangko Bobo ter-
4 jendela. ' reng masuk dari jendela. bang berhamburan.
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6. Eabn sandm jatuh karana terkelut Kaparterbang ltu
mendarat di atas meja. “Bobo, kapal terbang ada di si-
ni?"" teriak Coreng dari jendela. "Nenek baru saja mem-
belikannya!” “Huh, kenapa kau tidak pilih mainan
yang lain saja,” gerutu Bobo.

8. Brrr....rrreroorrer..,

rangko- perangka yang berhamburan di lantai. Bobo
cerdik. la tidak perlu susah payah memungutnya satu
demi satu. "Mainanmu bagus|” pup Bobo sekali lagi.
Upik senang sekali mendengar pujian itu.

. penghisap debu itu menghisap pe-

9. Semua perangko diletakkan kembali di atas meja.
“Terima kasih, Pik!" kata Bobo kepada Upik, Lalu ke-
pada Coreng katanya: "Bermainlah di halaman. Tapi

hati-hati! Jangan sampai kapalmu itu menghambur- B
kan perangkoku lagil”

Kutu-Buku. |

”Aku dapat !nll“ kata Uplk sambll memparlshatkan
malnan barunya. “Bagus ya Bo?" "Oh, bagus sekalil”
kata Bobo, “boleh aku pinjam sebentar?”” Tentu boleh.
Upik senang karena Bobo tidak mentertawakannya.
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1. Di suatu hari Minggu yang cerah, Paman Kikuk
bersama Husin dan Asta pergi ke kolam renang. Husin
segera memakai celana renangnya. Lalu menyelam di
air yang sejuk. “Ah, pelan-pelan saja! Masih banyak
waktu!" kata Paman sambil tertawa.

o,

2. Paman Kikuk membawa balon kasur. la meniup
balon itu dengan pompa tangan. Asta memandang-
nya dengan tercengang. “Paman, ayo berenang. Air-
nya enak, sejuk!” ajak Husin. Tetapi Paman belum
ingin berenang..

berbaring di atasnya bermalas-malasan. “Ah, nikmat-
nyal” kata Paman sambil memejamkan mata. Tiba-
tiba ia teringat bahwa ia membawa kue. "Sin, kau
mau kue? Bagilah sama Asta!”

3. Balon kasur itu diapungkan di atas air. Lalu Paman

4, Paman melemparkan sepotong kue kepada Asta.
Asta dengan sigap menangkap kue itu. Kalau Husin
mengambil sendiri. "Mau lagi Asta?”’ Paman me-
mang tidak pelit. Makanan apapun yang ia punyai ten-
tu dibagikan kepada Husin dan Asta.
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5. Beberﬁipa ekor burung camar melihat Paman
membagikan kue-kue. Apa itu? pikir mereka. Tentu
enak! Mereka terbang mendekati Paman Kikuk dan

menunggu kesempatan yang baik. Yaitu pada saat
Paman Kikuk lengah.

— ey

6. Beberapa potong kue tercecer di atas balon kasur.

Itulah yang diincar burung camar. Begitu Paman Ki-

‘kuk lengah, seekar camar menukik dan menyambar

kue yang terletak di atas balon kasur. Pssst...! Pa-
ruhnya yang tajam melubangi balon kasur itu.

7. Psssst... udara di dalam balon
kasur keluar. Balon itu kempes. Dan
karena kempes ia tak dapat menga- dai berenang.

pung di air. "Celaka!"” Paman ter-
peranjat.

=

8. Balon tenggelam. Paman juga 9. Tetapi kini pakaiannya basah. Se-
ikut tenggelam. Untung Paman pan- bab Paman Kikuk belum menge-

nakan celana renang. “Wah, bagai-
mana Paman?” tanya Husin. "Ah,
biar saja pakaianku basah!”
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ADA suatu hari, Nasarudin kehilangan cincin
di dalam rumahnya. Karena tidak menemukan
cincin itu di dalam rumah, maka ia mencari di
nalaman. Tetangganya bertanya:
“Apa yang kau cari Nasarudin?”
“Cincinku!"” sahut Nasarudin.
“Dimana hilangnya?"”
“Di kamar tidurku !”
"Lho, mengapa kau cari di halaman ?”
"Karena di dalam kamar gelap. Di halaman kan
lebih terang!™ sahut Nasarudin Hoja.

Baru Belajar.

ASARUDIN HOJA memanjat pohon jambu di

kebun orang.Sambil duduk di sebuah dahan,

ia makan jambu sepuas-puasnya. Yang
empunya lewat. Nasarudin secara berani-
beranian mencoba bersembunyi di antara daun-
daun. Tapi yang empunya melihat.

"Sedang apa kau di sana?” hardiknya.

"Saya burung Bulbul. Saya hinggap di sini un-
tuk bersiul,” sahut Nasarudin Hoja.

“Coba bersiullah!"’ kata yang empunya pohon
jambu.

Nasarudin mulai bersiul. Tetapi siulannya
sangat sumbang. Yang empunya pohon jambu
tersenyum sendiri.

"“Begitukah siulan burung Bulbul?” tanyanya.

"Ya, sebab saya anak burung Bulbul, jadi saya
baru belajar bersiul!”" sahut Nasarudin Hoja.

]
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yang pandai berbicara’

( bagian II)

9. “Ketika senja, pemburu baru teringat pada ibunya
vang tua dan rabun. Mungkin sepanjang hari ibu itu be-
lum makan. Maka berkatalah ia kepada anjing: — Kau
tunggu di sini sampai pemilik gerobak kembali. Aku pu-
lang untuk masak bagi ibukuy, —"

10. “Selama pemburu pulang, anjing menjalankan tu-
gasnya dengan baikll_q berjalan-jalan disekeliling gero-
bak serta menjaga agar keledai tidak kabur. Pada te-
ngah malam, barulah pemilik gerobak kembali ber-
sama seorang tukang.”

11. "Dia melihat bahwa pemburu sudah pergi. Tapi
anjingnya yang setia masih menjaga gerobak. Lalu ia
memberi anjing itu beberapa keping uang perak dan
menyuruhnya pulang. Sampai di rumah, anjing mele-

10 takkan uang perak di hadapan tuannya.”

12. “Melihat itu, pemburu marah sekali. — Kau di-
suruh menjaga gerobak. malah mencuri uang pe-
rakl.— Anjing itu dipukuli sampal mati. Bodoh benar
pemburu itu. Anjing yang begitu setia dan balk di-
bunuh!"" keluh Erteger Khan.



13. "Naa, engkau mengeluh bukan?” kata burung
- Dewata. Lalu ia terbang.'"Tetapi Erteger Khan tidak
putus asa. Dia kembali lagi ke pohon rindang dimana
Burung Dewata tinggal untuk menangkapnya kembali.

15, "Tiba-tiba datang seekor tikus besar hendak
menggigit kuping bayi. Kucing segera menerkam tikus
dan tikus itu lari. Kucing mengejarnya. Sementara itu
datang tikus lain menggigit kuping bayi. Sehingga bayi
menangis keras.”

L

14, Dalam perjalanan pulang, burung Dewata ber-
kata: "Aku punya cerita lain. Ada seorang ibu mem-
punyai seekor kucing yang baik. Suatu hari, ibu itu hen-
dak menimba air di sumur. Dia menyuruh kucing men-
jaga bayinya agar jangan digigit nyamuk dan semut.”

L e e
16. "Kucing berhasil mengejar tikus dan membunuh-
nya di balik pintu. Dia kembali ke buaian bayi dan men-
jilat kuping yang berdarah, Ketika ibu bayi pulang, dia
melihat kucing sedang menjilat kuping anaknya.”

(bersambung). 11
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RINGKASAN CERITA YANG LALU:

Rip-Rip dan FAom-Rom edelsh dua Hkus hulan yang bersahabst.
Rip-Rip pandal meniup suling. Sedang Rom-Rom pandal mengobatl bi-

nateng-binatang yang sakit

Mereka diundang Raja Pim-Pim dari Megeri Tikus, untuk menghadirl
pesia ulang tshunnya. Df perjslanan Rom-Rom ditangkap seorang pelermnak.
Karena la dan Rip-Rip minum susu peterpek lanpa minta [fn. Rom-Rom

dillurung o kandang yang gelap.

Rip-Rip segera menolong Rom-Rom. la minum obat ajaib dan berubsh
menjadi ks raksasa. Lalu i menskut-nakut]l peltemnak akan menghan-
curkan rumahnya bila Rom-Rom tidak diepas.

Setelsh Rom-Rom bebss, keduanys melanjutken perjalanan. Tetaspl
ketike tiba di Megerl Tikus, kedus sahabet ini mengalami kejadian yang
lidek enak. Kejadian epakeh iu ? lkutilash cerila berikout ind.

)

NTUNG Rip-Rip dan Rom-
Uﬁnm bertemu dengan tikus
; Janggut. Kalau tidak mereka
masih terus mencari-carl di mana
Megerl Tikus itu berada. Tidak be-
rapa lama berjalan, mereka meli-
hat atap-atap rumah di Negeri Ti-
kus. Rasa lelah mereka hilang se-
ketika. Malah Rom-Rom lupa kalau
kakinya lecet. Mereka melangkah
dengan tegap sambil bernyanyl
riang. Semakin dekat Negerl Tikus
samakin cepat langkah mereka.

Ol ... o alangkah ramal-
nya ...... alangkah bisingnya. Rip-
Rip dan Rom-Rom tercengang ke-
tika tiba di pintu gerbang Negerl
Tikus. Berbeda sekall dengan hu-
tan tempat tinggal mereka yang
tenang dan tenteram. Mereka ma-
sih harus membiasakan diri de-
ngan keadaan yang ramaij itu.

LOlala ...... ramainya seperti di
kota manusia,'' kata Rom-Hom
sambil menggeleng-gelengkan ke-
palanya yang pintar.

wBagaimana kau bisa tahu?" ta-
nya Rip-Rip, ,,Apakah kau pernah

12! ke sana 7"

LBelum ... tapl aku pernah
membacanya di buku I"

HOe000 bl

Rip-Rip dan Rom-Rom berjalan
di sepanjang jalan-jalan serta me-
ngaguml toko-toko kecil yang me-
reka lewati. Bukan main | Segala
sesuatu dijual di situ, Mulai dari
topi, sabuk kullt, pakalan, makan-
an dan ...... sepatu.

Rip-Rip dan Rom-Rom baru per-
tama kall melihatnya. Jadl tentu
saja kedua tikus hutan Inl terce-
ngang. Karena asylk melihat inl
dan Itu, tahu-tahunya mereka
hampir mengelilingl seluruh Nege
ri Tikus. Akhirnya kata Rom-Rom:

.+Ayo, kita carl Istana Raja Pim-
Pim, sebab hari sudah hamplr ma-
lam."

Tapi dimanakan istana itu ? O
ya, tanya saja pada tlkus yang le-
wat ltu. Ternyata tidak sukar men-
carinya.

OOH, istana Raja Pim-Pim
bagus sekall dan besaaaar.
Gedungriya bersinar - sinar
seolah-olah dibuat dari emas. Dan

‘ ) %J J U J )L,

|
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_idlang tinggl sekall.

Bagi Rip-Rip dan Rom-Rom me-
nara-menara itulah yang paling ba-
gus. Tiba-tiba terdengar suara mu-
sik. Darl mana asalnya suara mu-
sik itu ?

Ting ...... ting ... tingeling-
ngeling ...... ting ... 'ting i,
Ting ..o tng s tingeling
ngeling ...... ting .oeoes ting ......

Kedengarannya halus dan mer-
du.

wLihat b lthat ! ...... ' Rip-Rip
berteriak sambil menunjuk-nunjuk
ke atas. la sudah melihat dari ma-
na asalnya suara musik yang mer-
du Itu,

sLihat Rom-Rom, Itu di ujung
menara ada sesuatu yang berge-
rak 1"

.Ya, aku tahu. Itu adalah lon-
ceng-lonceng darl perak. Bila ter-
tiup angin ia akan bergerak kian-

kemarl lalu berbunyi ...... ting-
ting .- ting ...... tingellngnge-
ling ...... ting ...... ting:.....« =

Rip-Rip dan Rom-Rom lalu men-
dengarkan sampai bunyl lonceng
ltu berhentl.

.Bagus ya," kata Rom-Rom lagl.

. ¥a," sahut Rip-Rip. Lalu mere-
ka melangkah memasuki pintu
gerbang Istana. Di situ segala se-
suatu kelihatannya Indah dan ra-
pl. Sehingga Rip-Rip dan Rom-
Rom merasa agak canggung dan
malu.

. Ayo Rom-Rom, kau dulu I" ka-

' ta Rip-Rip.

. Tidak mau | Kau saja |"

.Mana bisa ? Engkau kan leblh
tua darl padaku 7"

. Tapl Rip-Rip, engkau kan yang
pertama menerima surat darl Raja
Pim-Pim 7" kata Rom-Rom tidak
mau kalah. '

.Betul | Tapi kan engkau lebih
pandal 7"

.Tapi Raja Pim-Plm mengun-
dangmu karena engkau pandai
meniup suling ?"

,JAh, ltu tidak ada artinya. Eng-
kau malah diminta mengobatl tl-
kus-tikus yang sakit. Kan meng-
obatl yang sakit lebih penting
daripada meniup suling ?"

Rip-Rip dan Rom-Rom saling
berbantahan. Tidak ada yang bera-
ni masuk lebih dahulu. Tetapl ba-
gaimanapun juga mereka harus
masuk. Sebab Raja Pim-Pim sa-
ngat mengharapkan kedatangan
mereka. Malah mungkin ia akan
marah jika mereka terlambat atau
‘tidak 'datang sama sekali. Untung
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an !" teriak kedua tikus hutan

ni saja Rom-Rom, kita ti-
dak usah berbantahan siapa yang
harus masuk lebih dahulu, tapi ...
kita masuk bersama-sama. Ayo

I'll

qqqqqq

MAKA Rip-Rip dan Rom-Aom

bersama-sama berjalan me-

lewati pintu gerbang. Mere-
ka saling bergandengan tangan
karena sama-sama ftakuf. Oi, di
sana berdiri tikus pengawal ista-
na. Badannya tegap dan kuat la
memegang tongkat yang besar.
Awas | Slaga yang berani masuk
istana tanpa ijin! la akan memu-
kulmu.

nBerhenti | Atas nama Raja
Pim-Pim, siapakah kallan ? Dan
kalian mau apa 7"

woaya Rip-Rip," sahut Rip-Rip
»sedang ini temanku Rom-Rom. Ka
mi diundang Raja Pim-Pim untuk
menghadiri pesta ulangtahunnya.”

Oh, mengapa pengawal itu tiba-
tiba galak ?

la menghentak-hentakkan kakl-
nya, mengayunkan tongkatnya dan
berteriak marah-marah :

,Rip-Rip dan Rom-Rom ? Ha, ini
dia ...... akhirnya ...... ha kalian
tidak kuijinkan masuk ...... tikus-
tikus keparat ......... jahat .........
pengganggu...... ceroboh ......"

«Aneh ya Rom-Rom 7 Kan kita
tidak jahat ?" kata Rip-Rip kepada
Rom-Rom. -

Kata-kata Rip-Rip ini membuat
pengawal lebih marah lagl. la
mengamuk berteriak-tariak :

wlutup mulutmu | Kalau tidak
kalian kupukul 1"

ADA saat itu Rip-Rip mem-
perhatikannya dengan baik-
baik. Pengawal itu adalah ...
adalah ... ya, tidak salah lagi!
Cepat-cepat Rip-Rip berbisik di
telinga Aom-Rom. Rom-Rom me-
mandang dengan terperanjat. la-
pun memperhatikan pengawal itu.
Yai.., YR tidak salah lagi !
Dengar suara teriakannya, lihat
wajahnya yang merah padam. Rip-
Rip dan Rom-Rom begitu terperan-
jat sehingga lupa untuk lari sece-
pat-cepatnya menghindar dari pe-
ngawal yang sedang mengamuk
it Ya ... tidak salah lagi !
Plak ! Plak ! Buk ! Buk ! Plak |
Rom-Rom yang pertama kena pu-
kul. Kepalanya benjol. Oooh, pu-
kulan ltu datang bertubi-tubi. Se-
karang bukan hanya Rom-Rom ta-
pi Rip-Rip juga dipukuli.

yang malang ini. Tetapi pukulan te
rus datang bertubi-tubl.

+Aasakan ya ...... rasakan ya
...... Tikus-tikus hutan keparat |
Untuk apa kalian datang ke sini
...... Raja tidak mengundang kali-
an...... kalian bohong...... bo-
hong...... ™

Plak ! Plak ! Buk! Buk !

Tongkat Itu keras dan pengawal
itu kejam.

Kasihan Rip-Rip |

Kasihan Rom-Rom !

Lihat bagaimana rupa merska
sekarang. Tetapl pengawal yang
marah Itu belum juga berhentl
memukul.

datang. Karena tiba-tiba mun-

OH, untung pertolongan cepat
cullah tikus Janggut. la su-

AP Ay

—

_/ dah sa!éaf.!jmela‘ksmka'n-"tu -/
n

»Hal, ada apa pengawal 7" ta-
nyanya tegas. Serentak pengawal
yang jahat itu berhenti memukul.

Sebab Janggut adalah kepala pe-
‘ngawal Istana. Tentu Ia tidak bera-

ni melawan atasannya.

~Kedua tikus keparat Inl memak-
sa ingin masuk ke istana. Saya
mencoba menahan mereka I

witu salah | Mereka bukanlah ti-
kus-tlkus yang jahat. Tetapl, mere-
ka adalah teman-teman Raja Pim-
Pim I" kata Janggut dengan ge-
ram.

»Ya, saya tidak tahu,” sahut pe-
ngawal itu. Lalu la berdirl kembali
di tempatnya semula. Wajahnya
masih kelihatan marah.

(bersambung).

f:
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JJLwP;aJ ssybmbara Bobo b, 1o/iir:
Hari éﬂnjn. 2. Hari Selasa. 3. Hari Ra-
bu. 4. Hari Kamis. 5. Hari Minggu.

Pemenang sayembara Bobo no. 16/111:

.

. SYAHRIFAH. JI. Setia Budhi no. 118,

Pakan Baru.

- SUSANA SENTHAWATI JI. Kapt. Sja-

firi no. 10, Bangkalan — Madura,

. HENDRAWAN Wibisone, JI. A. Yani

131 (bel}, Magetan.

. MARIA LUISE, JI. Sunocdarsono Mo,

21, Blora — Jateng.

. WATI LIMAN, JI. D 1 Penjahitan 123,

Bangkulu,

. KEMAS NU'MAN YUSUF, SD Ha-

sannudin K1 111, JI. Pang. Sudirman Gg
IX - 10 A, Tompokersan — Lumajang.

- AGUSTINUS SUGIARTO N.H.. JI. Raya

no. 34, Wirodeso — Pakalongan.

8. PHAN TJAUW FUNG, JI. Jembatan
llem no. 50, Jakarta Barat. i

89, WAHYU EKOWATI, JI. Klidang no.
743. Batang

10. YULIA BUDIATI, SD Tarakanita Kl V ¢,
Jl. Bayeman no. 256, Magelang.

11. RITA YUNIATI, JI. Kol. Kornel Singawi-
nata 67, Purwakarta — .Jabar.

12. BENYAMIN SUTANTO, JI. Polak Wo-
norejo 14, Surabaya.

13. SRl KUNTARTI, SD Santa Maria K11

& b, JI. Bawsan 58, Ponorogo.

14, HETI HERASTUTI. Perumahan
Rakyat No. | Sagan Barat, Yogyakarta.

156. DJOKO SAPTOMO, JI. Imam Baonjol
126, Semarang.

EEI;‘-IHI'I}’HHD . B Mentran 186. ':.I;EAN 5;2, jzﬁ::rgapura no. 18. Jaya
i 2 T ki dag e 17. ERNY LAPIAN, JI. Stadion no. 47,
ki | 2. [nawlaf dari sekali (sering) {[firigy Pandang:

A Aruh mateha I 3 Sabiiah ots i Jawa Bect 18. SULISTIATI INDH&HH:&E Jj. kgutﬂng
5. Negara kita yang tercinta 4. Lawan dari muda 19 Eﬂﬁg&?}%fg:rm mfr!mt; Ka A
7. Tempat berbalanja ] 5. Orang yang melakukan inspeksi atau 20. WIWIN P Aﬁﬁ-l,:,.:'raj:g'r; i ?r;lgg?"‘

13, She‘baslai h::kpt Isingkatan) pemeriksaan - o ket Sttt R
- "Negara Matahari Terbit” (ditulis 6. Institut Teknologi Bandung (sing- T= ; )

dengan ejaan lama) katan) L - g 21. gfd?rﬂ;:'sgnﬂsi:;zg:"ﬂ LI L P P

11. Burung kecil di sawah 8. Medan terlstak di pulau ... : EE 4

12. United States of America {singkatan) 9, Pigura, tepian gambar atau lukisan Z2IEADIEK WENEANTE S ampifosol 656

13. Majslis Permusyawaratan Rakyat 10. Sakit malaria Tamgﬂ?r?:ns%vcmg I 25

(singkatan) 11. Berdiri {suku kata yang pertama diha- <3: :IAT e, IROTIRNED

14. Pulang pus) . Tomang — Jakarta,

Emman Menebak :

1, Jawaban cukup ditulis dan dikirim dengan KARTU POS,
2. Dialamatkan ke redaksi Majalah Bobo, jl. Pal Merah Selatan 26—28, Jakarta.

24,

25,

HANARUSTALINA, d/a lbu Agus, Pp.
Komplek Mulawarman MNo. 62, Banjar-
masin.

DIAN RAHADYANTO BASUEKI,
Langsep 11 B, Kertosono — Jatim.

Jl.

Pada sudut kiri atas tempelkan KUPON SAYEMBARA BOBO NO. 21.

J. Jangan lupa menuliskan nama, alamat rumah dan alamat sekolahmu dengan
LENGKAP dan JELAS, Tanpa alamat rumah dan alamat sekolah yang jelas,
kartu pos jawaban dianggap tidak berlaku!

4. Jawaban sudah harus diterima redaksi paling lambat tanggal 26 September

. 1975, ' ;

5. Pemenangnya akan diumumkan pada Majalah Bobo no. 27/I11 - tanggal 18 Ok-
tober 1975. Hadiah untuk semua pemenang akan dikirim.

6. Untuk sayembara ini tidak diadakan surat menyurat.

26. CHANDRAD! Ir,, SD Tetadan KI, VI, JI.

Bhayangkara, Samarinda.

SRl SABARANTI, JI. Bila 8, Cideng Ba-

rat — Jakarta.

OLLY YULIANTI, JI. Raya 19, Sukorajo

— Kendal,

CANDRA SANTOS0. JI. Jen. Basuki

Rahmad Neo. 11. Glenmore — Banyu-

wangi.

. ALDI WISNUMURTI, SD Pengadilan |
Ki. 4 8, JI. Siltwangi No. 57, Bogor.

27.
28.

29’

1B Disediakan tiga puluh hadiah a seharga Rp500.—
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3. Pelantikan Siaga Mula.

ALAM waktu hampir tiga
bulan, aku dapat menye-

lesaikan ujian-ujian Sya-
rat Kecakapan Umum Siaga-
Mula. Setiap hari Kamis sore,
Bunda Dini menyediakan wak-
tu ujian bagi kami di rumah be-
liau. Kadang-kadang dalam
acara latihan kartu ujianku di-
minta Bunda dan satu mata
ujian ditanda tanganinya.

Kebetulan aku dapat menye-
lesaikan ujian itu dalam bulan
kelahiranku dan Bunda menen-
tukan tanggal pelantikan tepat
pada hari ulang tahunku. Be-
rita gembira ini aku sampaikan
kepada |bu.

Ayah dan ibu sangat ber-
bahagia mendengar itu. Ayah
berjanji akan hadir dan menga-
badikan peristiwa itu dengan
alat potretnya, serta mengun-
dang Paman Dadai. |bu minta
disampaikan kepada Bunda Di-
ni, supaya para Siaga masing-
masing tidak perlu membawa
makanan untuk 3 orang seper-
ti biasanya. Sebab lbu sendiri
akan menyediakan makanan.

18 Ada kebiasaan dalam per-

—

-_ r"-_/l_u

Kenangan indah

Semasi
menjaci

indukan kami, kalau ada peris-
tiwa gembira, seperti pelantik-
an atau ulangtahun Perinduk-

an, masing-masing Siaga
diwajibkan membawa ma-
kanan cukup untuk 3 orang.
Satu untuk dirinya sendiri dan
dua untuk dua orang teman.

Tetapi oleh karena masing-
masing ibu dari Siaga berpen-
dapat bahwa jumlah makanan
untuk 3 orang terlalu sedikit,
maka dirubah jumlahnya men-
jadi 10. Sehingga kalau bubar-
an sisa makanan terpaksa
dibawa pulang. Perutku ke-
nyang dan bawa buah tangan
untuk Ulin dan Utit.

ORE itu tanggal 16 Juli,
aku mengenakan seragam
Pramuka yang telah lama
dijahit lbu. Bibi dan Paman
Dadai sudah datang. Malah Bibi
ikut membantu |bu masak.
Oleh karena pelantikanku di-
tetapkan pada hari ulang-
tahunku, maka kami tidak ber-
kumpul di lapangan tempat la-
tihan, tetapi di rumahku.
Di ruang tengah sudah di-

Sl O\Cl O VO 0
/) TPl o tur’ Herﬁpa%) upacara. —Kudrsi-

| 3 ¥ r |f
ursi dideretkan di sepanjang
dinding berbentuk segi empat.
Bagian tengah ruangan di-
kosongkan. Di tempat yang ko-
song itu ditegakkan Pusaka
Perindukan yaitu bendera Me-
rah Putih di atas standar ben-
dera yang dicat putih.

Kawan-kawanku sudah da-
tang. Sebagian mau duduk di
kursi. Tapi sebagian besar ma-
sih berlari-larian di halaman.
Meskipun dalam pemberi-
tahuan sudah dikatakan bah-
wa acara dimulai jam 17.00,
tapi sejak jam 1430 sudah ada
yang datang. Biasa.

Bunda Dini, Bucik Endang;
Palida Kodrat dan Pakcik Bam-
bang (Pakcik ini baru satu bu-
lan membantu Bunda) sudah
hadir di ruangan. Siaga-siaga
dipanggil masuk dan duduk
rapl di kursi.

Palinda bertindak sebagai
pengacara.

DIK—ADIK Siaga, hari ini

adalah hari istimewa untuk

Uki. Delapan tahun yang
lalu Uki lahir. Hari ini kita
peringati. Dalam peringatan
hari istimewa ini, Ukipun telah
selesai dengan suatu usaha,
yaitu mencapai tingkat ke-
cakapan Siaga Mula. Maka ia
berhak mengenakan seragam
Pramuka lengkap dengan tan-
da pelantikan setangan lehery
dan tanda lambang Pramuka di
dada dan di tutup kepalanya.
Pelantikan akan dilakukan oleh
Bunda. Uki majulah ke tengah.
Para Siaga yang lain harap ber-
diri dan..... Bunda, silahkan mu-
lail”

Bunda maju ke tengah
ruangan dan memanggil aku
untuk berdiri di hadapannya.
Antara Bunda dan aku tegak
Pusaka Perindukan. Palinda,
Bucik dan Pakcik berdiri ber-
saf di belakang Bunda.

“Uki, coba ucapkan Dwi
Dharma!”
“Siaga itu menurut Ayah
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dan |bundanya.
Siaga itu berani dan tak putus
asa,” kataku.

“Bagus Uki. Maukah eng-
kau sekarang mengucapkan
Dwi Satya dengan tuntunan
Bunda di hadapan Pusaka Per-
indukan Sang Merah Putih, di-
saksikan oleh Ayah lbumu, Pa-
man, Bibi, Bucik, Pakcik dan
kawan-kawanmu?"

Aku menganggukkan ke-
pala.

“Berdoalah Uki, juga pada
semua, marilah kita berdoa
agar Uki dapat melaksanakan
Dwi Satyanya yang akan di-
ucapkan., Mulai...... selesai!™.

Mana Aku Tahu?

IWIK sedang asyik me-

nulis.

"Wik., kau sedang a-
pa?” tanya ibunya.

“"Menulis surat, bul”’
“Untuk siapa?” tanya ibu lagi.

“Ya, untukku sendiri!”

Ibu Wiwik tersenyum geli.
"0oo0.... lalu apa yang akan kau
tulis?”

“Ah, ibu! Mana aku tahu? Aku
kan belum menerima surat
ini?”" sahut Wiwik.

- " W

UNDA mengambil ujung
Sang Merah Putih dengan

tangan kiri, meletakkan-
nya pada tangan kanan yang
diulurkan kearahku, sambil ber-
kata:

“Kalau kau bersedia mengu-
capkan Dwi Satya jabatlah ta-
ngan Bunda.” Aku menjabat-
nya sehingga ujung Sang
Merah Putih berada dalam
genggaman kami,

"Para Siaga, berilah salam
pada Uki yang akan mengu-
capkan Dwi Satya. Ulangi
kata-kata yang Bunda ucap-
kan:

021 010Ca051.

| .

[ r o f | &
W Rese 1
~—akan  bersungguh-sung-
gubyE oo
“menjalankan kewajiban-
RAULRS o

“terhadap Tuhan” ...

“Negara Kesatuan Republik
Indonesia" ...

::menurut aturan Perinduk-
BT s

::setiap hari berbuat kebaik-
2 e )

Kemudian Bunda menga-
lungkan setangan leher diser-
tai penjelasan tentang arti war-
na merah putih. Palinda mema-
sang tanda lambang Pramuka
Indonesia dibajuku sebelah kiri
setinggi dada. Juga Bunda
menjelaskan arti lambang itu.
Bucik memasang tutup kepala
berupa baret coklat dan ada
tanda topinya. Akhirnya Pakcik
memasang tanda Barung
merah di lengan baju kiri.

Kemudian aku menerima
ucapan selamat dari para Pem-
bina, |Ibu, Bapak, Bibi dan Pa-
man Dadai serta semua kawan.

Acara terakhir adalah ber-
nyanyi dan makan soto lon-
tong.

Aku sangat bahagia.

(Bersambung)
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1. Oki dan Nirmala boleh terbang sejenak dengan per-

- madani terbang milik Ratu Bidadari. Oki suka sekali

- terbang, Sayang. ketika Oki mendapat pelajaran ter-

- bang, ia tidak memperhatikan baik-baik. Kini Oki hanya
dapat terbang dengan permadani terbang.

St (A £ mambuat EEDHEEHQ sayap dari kertas I-cartun
- Sayap itu diikat pada pinggang dengan seutas tali.
R Heh heh, aku sekarang mempunyai sayap seperti bu-

~— 'rung,” kata Oki dengan bangga. Sebenarnya Oki bodoh
2{) berbuat seperti ini,

O [

DARL

2. "Kalau aku empunyal' ?Ep

seperti  burung,
hmmmm....enak!

Aku tidak usah meminjam per-

madani terbang kepada Ratu. Ratu amat menyayangi-
nya.Aku hanya sekali-sekali boleh meminjamnya,” pikir
Oki, lea-trba Oki mendapat akal.

4 Sebab ﬁa‘.taiaﬁ |1'u Dkl na1k ke menara :stana Nir-
mala dan Ratu duduk di halaman. “Aku akan memper-
lihatkan kepada mereka bahwa aku juga pandai ter-
bang!l" Oki merentangkan tangannya lalu.... melom-
pat! '
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B
aku,” pikirnya. Tetapi tiba-tiba ia merasa permadani
terbang yang lembut berada di bawahnya. Oki merasa &
lega dan gembira sekali. Permadani terbang perlahan-
lahan membawanya ke bawah.

» e :
= - 1 - 2 N

5. Tetapi dengan sayap kertas tentu saja Oki tidak da- 7. "Oh Oki."" kata Nirmala sambil memeluknya. “Lain
pat terbang. Oki jatuh seperti sebuah batu yang dilem-  kali jangan melakukan hal-hal yang berbahaya lagi.
parkan dari langit, Untung Ratu Bidadari dan Nirmala  Nanti enjgka‘u-celakal" “Ya Nirmala,” sahut Oki, Wajah- -
melihatnya. Kalau tidak kaki Oki bisa patah. Ratu me- nya masih pucat pasi. Dan kepada Ratu tak lupa ia
nyuruh permadani terbang menyongsong Oki. mengucapkan terima kasih karena telah menolong- 31
: nya. s
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PUTU SETIA

KUTUK BESAR
DAN KUTUK KEGIL
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AHULU kala ada binatang

kakak beradik yang amat
erat bersaudara. Keduanya tak
pernah bertengkar. Keduanya
mempunyai kepandaian yang
luar biasa, yang tak dipunyai
oleh binatang lain. Daya cium-
nya amat luar biasa. Binatang
ini, oleh nenek-nenek Kita di-
namai Kutuk.

Walaupun keduanya amat
pandai, tetapi keduanya mem-
punyai kelebihan-kelebihan
lain. Kutuk Besar (kakaknya)
sangat pandai menerkam
mangsanya. Sedang Kutuk Ke-
cil pandai mengejar mangsa-
nya sampai ke atas pohon. ltu-
lah sebabnya, Kutuk Besar ber-
sama Kutuk Kecil selalu men-
mangsa bersama-sama.

Mereka pikir, betapa tambah
kuatnya kalau kepandaian yang
berbeda itu, dapat dipakai un-
tuk kepentingan bersama.

Namun, tidak berapa lama
Kutuk Besar mempunyai pikir-
an lain. la digoda oleh bina-
tang lain, agar memisahkan diri
dari Kutuk Kecil, Kata bina-
tang lain mengejek:

"Betapa malunya badan be-

- sar selalu mencari makan ber-

sama’. ltulah sebab, ketika
berbaring-baring Kutuk Besar
berkata:

— Hai, adikku, aku malu di-
ejek oleh kawan-kawan lain.
Badanku vyang besar ini, di-
katakannya tak berarti. Karena
kau masih menolong aku men-
carikan makan, kalau kebetul-

an mangsa kita seperti tupal
lari keatas pohon. —

— Tetapi, kalau tupai itu lari
di tanah, bukankah kakak juga:
yang menerkam, sahut Kutuk
Kecil.

— Ya itu betul. Tetapi alang-
kah baiknya, kalau kita men-
cari makan secara terpisah,
Tentu sebelumnya, aku akan
mengajarimu cara menerkam
yang baik. Kemudian kau
mengajari aku memanjat po-
hon. — kata Kutuk Besar.

— Baiklah kalau begitu, Na-
mun, kau yang mengajari lebih
dahulu, — sahut Kutuk Kecil
yang sebelumnya juga diejek
oleh binatang lain, dikatakan
selalu memanjakan kakaknya
yang badannya besar.
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mengajari Kutuk Kecil
menerkam. Berkali-kali diajar,
akhirnya Kutuk Kecil pandai
juga menerkam. Tiba saatnya
Kutuk Kecil mengajar Kutuk
Besar memanjat. Tetapi Kutuk
Kecil menunda, dengan alasan

ditemuinya. Akhirnya ia memu-
tuskan untuk pEI’gE ke hutan
yang lebih lebat. "Di sana ten-
tu banyak binatang kecil yang
tak bisa naik ke atas pohon,”

pikir Kutuk Besar. Sedikitpun ia
tidak marah karena ditipu oleh

Jﬂ -
tuk

JKEEAMA
ecil semakin kurus. la
tetap gelisah, walaupun tahi-
nya telah ditimbun agar tak
berbau. Kesalahannya pada ka-
kaknya dianggapnya sangat
besar, dan ia pikir pasti kakak-
nya membalas dendam. Ka-

belajar harus menunggu hari
terang. Keduanya setuju untuk
tidur saja.

Kutuk Kecil tidak tidur. la
terus berpikir,

"Kalau cara naik ke atas po-
hon aku ajarkan padanya,
maka sudah pasti aku kalah
bersaing dalam mencari
- makan. Kiranya sudah adil, ka-
lau kakakku tak bisa naik, ka-
rena badannya sudah besar.
Jauh lebih besar dari badan-
ku,” pikir Kutuk Kecil.

Akhirnya Kutuk Kecil lari
meninggalkan kakaknya yang
sedang tidur. lapun merasa, il-
munya sudah cukup lengkap
untuk berpisah dengan kakak-
nya. Kutuk Besar ketika ba-
ngun, tidak melihat adiknya. la

adiknya Kutuk Kecil.

Tetapi, tidak sedemikian hal-
nya Kutuk Kecil. la merasa ber-
salah. Dan ia menjadi gelisah.
Terus-terusan ia bersembunyi
di semak-semak. Keluar hanya
mencari makan saja. Walau-
pun ia bersembunyi, iapun ma-
sih takut. Jangan-jangan da-
tang Kutuk Besar, dan mener-
kam dirinya selagi tidur. Kutuk
Kecil yang terus dibayangi oleh
ketakutan karena kesalahan-
nya sendiri, mencari akal. Se-
tiap ia buang air, lebih dulu ia
menggali lubang di tanah.
Kemudian tahinya ia timbun.
"Agar tidak dicium oleh Kutuk
Besar, hingga persemhunwan-
ku tak diketahuinya,” pikir Ku-
tuk Kecil.

rena itu Kutuk Kecil lari dari
hutan. la memutuskan untuk
hidup di tengah-tengah orang,
di tengah kampung: Yang jadi
makannya sekarang tak lagi tu-
pai, tetapi tikus yang ia sang-
ka tupai. Namun ia tetap me-
nyembunyikan tahinya, karena
masih saja ia takut. Takut ka-
rena merasa bersalah.
Demikianlah akhirnya. Oleh
nenek kita Kutuk Kecil ini di-
panggil Kucing. Sedang Kutuk
Besar yang tenang-tenang di
hutan lebat disebut Harimau.
Kenapa dipanggil demikian,
tentu ada pula kisahnya."** *

(Diambil dari cerita rakyat Bali)
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' 'BONA. ‘gaja

1. Bona melihat nenek Hardi mem-
berl sekantong gula-gula kepada se-
arang anak lakl-laki yang tangannya
Sakit, f a_mau, plkir Bone

tegur Rong-Rong,
"kau nakal. Kau membohongl nenek
Hardl, Berlkan kantong gula-gula itu,
Akan kukembalikan I

7. "Aduh!” Bona menangis. "Kepala-
ku sakit | Kepalaku pening ! Aduh |

h kecll “berbela

T Remgl
2, Darl belalainya yang panjang, Ia
membuat semacam pembalut. Lalu
memandang dengan sedih. Seolah-

] / e .. 1.... - -'_: L :.
5. Bona merasa malu ditegur Flunn-
Rong. Memang benar, ia telah mem-
bohongi nenek Hardi.

8. "Sudah Bona jangan menangis,”
kata nenek Hardl ketika tahu Bona
Jatuh. "Nah, kuberikan lagi sekantong
gula-gula. Rong-Rong juga kuberi I

lai ‘panjang
ot

—

3. "Sudahlah Bona Jangan bersedih
karena kaekimu sakit. Ini sekantong
gula-gula untukmu!" kata nenek
Hardi. Dalam hatl Bona tertawa. '

6. Aduh! Bona jatuh pada kepalanya
karene menginjak belalainya sendiri.

Sekarang kepalanya benar-benar sa-
Kkit.

8. Bona membaiut kepalanya dar'_lﬂanri-:
belalainya. Rasa peningnya agak ber- |

kurang. Mah, kini kedua sahabat itu
asyik makan gula-gula,
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